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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana cara mengamati atau meneliti dengan pemikiran yang cermat 

dan terpadu, disusun secara ilmiah untuk mencari, mengumpulkan, 

menganalisis dan menarik kesimpulan, sehingga dapat digunakan untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran data pengetahuan 

berdasarkan fakta atau gejala ilmiah.
1
 Adapun metode penelitian yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang menitikberatkan pada pengumpulan data dari lapangan 

yang dilakukan langsung oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang akurat. Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data empiris di lapangan.
2
 Penelitian lapangan 

dilakukan secara intens dan terstruktur terhadap persoalan tertentu 

sehingga dapat menggambarkan secara lengkap, baik dan runtut. Pada 

penelitian ini, peneliti terlibat secara langsung dengan kondisi yang 

ada di lapangan untuk mencari data yang dibutuhkan oleh peneliti 

secara nyata tentang Perlindungan Konsumen Pada Jasa Laundry 

ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah sehingga dapat memecahkan 

permasalahan yang dicari oleh peneliti.  

Berdasarkan pendekatan analisis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena permasalahan yang diteliti merupakan 

kejadian sosial dan data yang dibutuhkan peneliti ada di lapangan. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat diperoleh melalui teknik statistik atau 

kuantitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami keadaan 

yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif dapat 

menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, fungsi 

organisasi, gerakan sosial, dan hubungan kekerabatan yang diukur 

berdasarkan data sensus, tetapi analisisnya menggunakan analisis data 

kualitatif.
3
 

                                                             
1Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009), 2. 
2M. Q Huda dan A Najib, “Respon Ormas Keagamaan Kota Kediri Terhadap 

Ideologi Mantan Anggota Hizbut Tahrir Indonesia,” Empirisma: Jurnal Pemikiran Dan 

…, 2021, 177–90, https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/empirisma/article/view/3468. 
3M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatf, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 25. 
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Sedangkan dari segi kedalaman analisisnya, penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang keadaan yang nyata, dibentuk oleh kata-kata 

dari teknik pengumpulan dan analisis data yang yang relevan.
4
 Hasil 

yang diperoleh dari analisis dan penyajian data secara sistematis 

supaya lebih memudahkan dalam menarik kesimpulan dan hasil yang 

diperoleh jelas berdasarkan keadaan di lapangan. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan tentang 

Perlindungan Konsumen Pada Jasa Laundry ditinjau dari Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Prambatan Kidul Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kudus).  

 

B. Setting Penelitian 

Dalam setting penelitian ini menjelaskan tentang waktu dan 

lokasi penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

dalam kurun waktu 1 bulan pada tanggal 6 Januari 2023 s/d 6 Februari 

2023. Adapun tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Fikri 

Laundry dan Nabila Laundry yang beralamat di Desa Prambatan 

Kidul Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. Peneliti memilih jasa 

laundry yang ada di Desa Prambatan Kidul karena lokasinya 

mencakup area yang luas dan memungkinkan untuk memperoleh data-

data yang diperlukan dengan mudah selama observasi, wawancara, 

dan pencarian data yang terkait. Selain itu, jarak lokasi laundry juga 

dekat dengan rumah peneliti sehingga peneliti lebih mudah 

berinteraksi dan mendapat data dari pemilik laundry.   

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan seseorang atau pihak-pihak yang 

dipilih peneliti untuk memberikan informasi, penjelasan, keterangan, 

dan pendapat mengenai permasalahan yang sedang diteliti, pada 

persoalan ini yang menjadi subjek penelitian adalah pemilik usaha 

laundry yaitu ibu Al-Qomariyah selaku pemilik Fikri Laundry dan ibu 

Yunita Setiyaningrum selaku pemilik Nabila Laundry serta para 

konsumen Fikri Laundry yaitu Beni, ihsan, Faqih, dan Suliyani. Dan 

konsumen Nabila Laundry yaitu Juniar Mur Pratiwi dan Aviatul 

Auliah. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara mendalam 

tentang Perlindungan Konsumen Pada Jasa Laundry ditinjau dari 

Hukum Ekonomi Syariah. 

 

                                                             
4M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatf, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 26. 
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D. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian harus ada data yang disajikan untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang diteliti. Data hasil penelitian 

harus sesuai dan diperoleh dari sumber yang jelas dan tepat. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang digunakan 

untuk membahahas seluruh permasalahan pada penelitian ini. Adapun 

sumber pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat ukur atau 

pengumpulan data secara langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi penelitian.
5
 Data primer dapat diperoleh dari sumber 

informan atau narasumber melalui wawancara dan observasi. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah pemilik 

usaha jasa laundry yaitu ibu Al-Qomariyah selaku pemilik Fikri 

Laundry dan ibu Yunita Setiyaningrum selaku pemilik Nabila 

Laundry serta para konsumen Fikri Laundry yaitu Beni, ihsan, 

Faqih, dan Suliyani. Dan konsumen Nabila Laundry yaitu Juniar 

Mur Pratiwi dan Aviatul Auliah. Peneliti mngumpulkan data 

primer ini dengan melakukan observasi ke jasa Fikri Laundry dan 

Nabila Laundry serta melakukan wawancara kepada pemilik usaha 

laundry dan konsumen. Tujuan dari data primer adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang objektif tentang praktik jasa 

laundryy. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder.
6
 Data sekunder biasanya diperoleh 

dari pihak lain yang tidak langsung didapatkan peneliti dari subjek 

penelitiannya. Pada peneitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder yaitu penelitian terdahulu, jurnal, atau buku-buku yang 

berhubungan akad ijarah dan perlindungan konsumen terhadap jasa 

laundry. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian terpenting dari 

instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu penelitian. Kegiatan pengumpulan data harus dilaksanakan 

secara teliti dan dibutuhkan teknik pengumpulan data yang sesuai. 

                                                             
5Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91. 
6M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), 128. 
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti di lapangan 

meliputi persoalan yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, objek, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode 

observasi ini sangat penting dilakukan agar peneliti dapat 

mengawasi langsung perilaku subjek penelitian dalam kaitannya 

dengan lingkungan, ruang, waktu atau keadaan tertentu. Pada saat 

melakukan observasi peneliti hanya terlibat secara pasif atau tidak 

ikut serta dalam kegiatan subjek penelitian dan tidak 

berkomunikasi dengan mereka secara langsung, tetapi peneliti 

hanya mengamati interaksi sosial yang mereka lakukan, baik 

dengan sesama subjek penelitian atau dengan pihak lain.
7
 Metode 

ini dapat dilakukan dengan mengamati, mengambil dan 

mengumpulkan data yang kemudian dicatat atau digambar secara 

jelas dan runtut terhadap persoalan yang diamati yaitu tentang 

praktik jasa laundry dan perlindungan konsumen. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah interaksi atau kegiatan tanya 

jawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih berdasarkan 

ketersediaan dan arah pembicaraan yang telah ditetapkan 

tujuannya.
8
 Secara umum wawancara dibagi menjadi tiga bentuk 

yaitu: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur biasanya digunakan pada 

penelitian survei atau penelitian kuantitatif, tetapi dalam 

beberapa kasus, wawancara ini digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara ini biasanya dilakukan oleh peneliti 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan subjek 

penelitian hanya menjawabnya.
9
 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur sangat baik digunakan dalam 

penelitian kualitatif karena peneliti diberi kebebasan untuk 

mengajukan pertanyaan dan merancang alur serta kerangka 

                                                             
7M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatf, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 165. 
8Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), 31. 
9Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), 63. 
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wawancara. Dalam wawancara ini tidak ada pertanyaan yang 

dipersiapkan sebelumnya, peneliti hanya mengandalkan 

guideline wawancara sebagai pedoman pengumpulan data.
10

 

c. Wawancara Tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur hampir mirip dengan 

wawancara semi terstruktur, tetapi wawancara tidak terstruktur 

lebih fleksibel dalam banyak hal termasuk pedoman 

wawancara. Tetapi wawancara ini mempunyai kelemahan yaitu 

pembicaraan akan mudah melenceng karena tidak memiliki 

batasan yang khusus. Wawancara tidak terstruktur lebih tepat 

digunakan dalam konteks wawancara informal  dengan tujuan 

yang kurang terfokus.
11

 

Teknik yang digunakan peneliti dalam tahap wawancara 

merupakan wawancara terstruktur karena peneliti sudah 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis. Peneliti 

melakukan wawancara secara langsung  dengan responden. Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pemilik jasa Fikri 

Laundry dan Nabila Laundry serta para konsumen kemudian 

mencatat jawaban yang telah disampaikan responden dengan 

tujuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.  

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah sebuah catatan terhadap suatu peristiwa 

yang dapat berupa gambar, tulisan, atau karya seseorang. Adapun 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan permasalah penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan dokumen-dokumen yang diperoleh langsung 

dari objek penelitian pada saat melakukan observasi dan 

wawancara. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan materi ilmiah 

dari berbagai buku atau jurnal. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data diperlukan untuk 

menguji bahwa penelitian tersebut benar-benar ilmiah, akurat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menguji kebenaran dan 

keraguan data hasil penelitian kualitatif peneliti menggunakan uji 

kreadibilitas (creadibility). Tujuan uji kredibilitas data adalah 

berkaitan dengan derajat kepercayaan atau derajat akurasi dalam 

                                                             
10Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015), 66. 
11Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015), 69. 
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desain penelitian kualitatif. Dengan kata lain bahwa data yang 

diperoleh dalam proses penelitian tersebut apakah sudah dianggap 

kredibel atau belum.
12

 Pada pengujian kredibilitas ini, peneliti dapat 

memperoleh hasil penelitian yang dipercaya oleh para penilai dan 

dapat diterima seluriuh responden. Data yang dikumpulkan proses 

komunikasi harus mengandung nilai kebenaran. Uji kredibilitas yang 

dilakukan peneliti adalah:  

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan peneliti secara terus-

menerus berinteraksi dengan obyek penelitian. Perpanjanagan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

observasi dan wawancara kembali dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dalam perpanjangan 

pengamatan ini ditunjukkan agar data yang diperoleh peneliti benar 

dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
13

 Perpanjangan 

pengamatan dilakukan peneliti di Fikri Laundry dan Nabila 

Laundry dengan melakukan observasi dan wawancara yang lebih 

lama dengan tujuan untuk memastikan data yang diperoleh 

sebelumnya benar atau tidak.  

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan untuk menemukan sifat-

sifat dan unur-unsur dalam situasi yang sangat terkait dengan 

masalah yang dicari dan lebih memfokuskan pada masalah tersebut 

secara lebih rinci. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan 

secara teliti, rinci, dan berkesinambungan. kemudian, peneliti 

menelaahnya secara detail untuk memahami semua faktor yang 

diteliti.  

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah metode pengujian keakuratan data yang 

menggunakan sesuatu yang lain untuk pengujian atau 

perbandingan.
14

 triangulasi dapat dilakukan secara terus menerus 

hingga peneliti yakin bahwa data yang diperoleh benar-benar valid. 

Dalam teknik ini, peneliti menggunakan tiga cara, yaitu: 

 

 

                                                             
12Sigit Hermawan dan amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif 

dan Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creative, 2016), 223. 
13 Masrukhin, Metode Penelitian Kualitatif, (Kudus: Media Ilmu Press, 2014), 

127. 
14 M. Q. Huda dan A. Najib, “Respon Ormas Keagamaan Kota Kediri Terhadap 

Ideologi Mantan Anggota Hizbut Tahrir Indonesia,” Empirisma: Jurnal Pemikiran Dan 

…, 2021, 177–90, https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/empirisma/article/view/3468. 
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a) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah pengecekan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dalam waktu yang 

berbeda, misalnya pagi, siang, atau sore. Tujuannya supaya data 

yang diperoleh berulang-ulang mencapai hasil yang sama, 

sehingga kepastian datanya ditemukan 

b) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

didapatkan dengan waktu dan alat yang berbeda. Dalam teknik 

ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 

dengan hasil observasi maupun hasil dokumentasi. 

c) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah pengujian keabsahan data 

melalui pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

memperoleh data dari sumber yang sama. Pada penelitian ini 

dengan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi dari sumber data yang serupa, tetapi melalui cara 

yang berbeda. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses sistematis untuk memeriksa 

dan mengatur transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain yang dikumpulkan oleh peneliti untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti sendiri tentang data yang dikumpulkan dan memungkinkan 

peneliti untuk mempresentasikan temuan pada subjek penelitian.
15

 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis 

deskripsi kualitatif dengan pendekatan induktif. Analisis deskripsi 

kualitatif merupakan suatu teknik menganalisis yang mana 

keseluruhan data dituangkan dalam bentuk uraian tanpa ada bilangan 

yang mempunyai maksud untuk menjelaskan mengenai subyek 

penelitian dan objek penelitian.
16

 Adapun analisis data yang dilakukan 

peneliti yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk anlisis yang 

mengklarifikasi, memilih, memfokuskan, menghapus, dan 

menyusun data melalui suatu cara sehingga dapat ditarik 

                                                             
15M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatf, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 246. 
16 Umar Sidiqdan Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), 13.  
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kesimpulan akhir dan diverifikasikan.
17

 Dalam hal ini peneliti 

mengambil dan mengumpulkan data yang sesuai dengan rumusan 

masalah sebelumnya yaitu Perlindungan Konsumen Pada Jasa 

Laundry ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Kemudian peneliti 

merangkum data dari wawancara dan memilih data yang lebih 

mendasar untuk dideskripsikan secara rinci dan fokus pada tujuan 

penelitian yang dilakukan. 

2. Model Data (Data Display) 

Model merupakan sebuah kumpulan informasi terorganisir 

yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini memberikan informasi tentang 

permasalahan yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulannya. 

Data yang diperoleh peneliti pada saat wawancara akan 

dideskripsikan dalam bentuk teks naratif. Peneliti akan 

menjelaskan mengenai kondisi lapangan, meringkas data atau foto 

dokumentasi, dan menyajikan dalam lampiran.  

3. Kesimpulan  

Kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data 

kualitatif. Kesimpulan dapat diambil dari data-data yang telah 

dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan tersebut harus dapat 

menjawab rumusan masalah yang diajukan. Selain menghailkan 

jawaban kesimpulan juga harus menemukan temuan baru pada 

bidang ilmu yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang awalnya belum jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas selama tidak bertentangan 

dengan syariah. 

                                                             
17Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), 130. 


